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ABSTRACT: Management of household waste in Jak Luay Village, particularly organic waste, remains sub-optimal due to 
the practice of dumping and burning waste around residential areas. Additionally, the region faces potential flood hazards. 
This community service activity, conducted as part of the Student Community Service (KKN) program, aimed to apply 
biopore infiltration hole technology as a solution for household organic waste management while enhancing groundwater 
recharge. The activity was carried out in RT 04, Jak Luay Village, Muara Wahau District, East Kutai Regency in July 2026. 
The methodology encompassed environmental observation, preparation of perforated 4-inch PVC pipes measuring 50 cm in 
length, installation of biopores across six pilot households (5 biopore points per house, totaling 30 units), and direct 
educational sessions covering operational principles, organic waste filling, composting, and biopore maintenance. Results 
showed that all 30 biopore infiltration holes were successfully installed, and pilot residents gained a thorough 
understanding of their implementation. The biopore application provides an effective means to reduce open burning and 
dumping of organic waste while yielding secondary benefits in groundwater infiltration and compost production for 
household gardens. 

KEYWORDS: Biopore; Infiltration; Compost; Waste Management; Organic Waste. 

ABSTRAK: Penanganan sampah rumah tangga di Desa Jak Luay, khususnya sampah organik, masih belum optimal 
karena adanya kebiasaan masyarakat yang membuang dan membakar sampah di sekitar pemukiman. Selain itu, wilayah 
ini juga memiliki potensi ancaman bencana banjir. Kegiatan pengabdian masyarakat melalui program Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) ini bertujuan untuk mengaplikasikan teknologi lubang resapan biopori sebagai solusi pengelolaan sampah 
organik rumah tangga sekaligus meningkatkan peresapan air tanah. Kegiatan dilaksanakan di RT 04 Desa Jak Luay, 
Kecamatan Muara Wahau, Kabupaten Kutai Timur pada bulan Juli 2026. Metode pelaksanaan meliputi tahap observasi 
lingkungan, persiapan pipa PVC 4 inci sepanjang 50 cm yang dilubangi, pembuatan dan pemasangan biopori pada enam 
rumah warga percontohan (masing-masing 5 titik biopori, total 30 biopori), serta pemberian edukasi secara langsung 
mengenai prinsip kerja, pengisian sampah organik, pengomposan, dan perawatan biopori. Hasil kegiatan menunjukkan 
30 lubang resapan biopori berhasil terpasang sesuai target dan warga percontohan memahami tata cara penggunaan 
biopori. Penerapan biopori ini menjadi sarana efektif untuk mengurangi volume sampah organik yang dibuang atau 
dibakar serta memberikan manfaat tambahan berupa perbaikan resapan air tanah dan penyediaan pupuk kompos untuk 
pekarangan warga. 
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1.  PENDAHULUAN  

Sampah dari kegiatan sehari-hari warga adalah masalah lingkungan yang masih perlu diperhatikan 
karena terus-menerus dihasilkan setiap harinya. Salah satu jenis sampah yang banyak jumlahnya adalah sampah 
organik, seperti sisa makanan, sayuran, buah-buahan, daun, dan ranting. Berdasarkan data Sistem Informasi 
Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) tahun 2023 yang dikumpulkan dari 137 kabupaten dan kota, total sampah 
yang tercatat adalah 14.233.278,55 ton. Dari jumlah tersebut, sebesar 42,7% merupakan sisa makanan, sedangkan 
12,5% berupa kayu, ranting, dan daun. Proporsi sampah organik yang besar menunjukkan bahwa jenis sampah 
ini cukup banyak dihasilkan, sehingga diperlukan cara pengelolaan yang memungkinkan sampah tersebut 
digunakan kembali, bukan hanya dibuang atau dibakar saja (Dewi et al., 2024). 

Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk mengelola sampah organik di rumah adalah dengan 
menggunakan lubang resapan biopori. Dewi et al. (2024) menjelaskan bahwa biopori adalah teknologi yang 
sederhana, mudah dibuat, murah, dan tidak memerlukan lahan yang luas. Lubang biopori bisa diisi dengan sampah 
organik, sehingga sampah itu bisa diuraikan oleh organisme di tanah. Dewi et al. (2024) juga mengatakan bahwa 
aktivitas organisme di dalam tanah dapat membuat lubang-lubang kecil, yang berfungsi sebagai jalur masuknya 
udara dan air. Dengan demikian, penggunaan biopori bisa dijadikan salah satu metode untuk mengelola sampah 
organik di lingkungan rumah, sekaligus memberikan manfaat lain dalam membantu air meresap ke dalam tanah. 
Ini sesuai dengan penemuan Yohana et al. (2017) yang menunjukkan bahwa teknik lubang resapan biopori 
digunakan secara efektif sebagai upaya mengendalikan banjir di area permukiman yang padat. 

Pengelolaan sampah organik dengan cara biopori tidak hanya berhenti pada tahap memasukkan sampah 
ke dalam lubang. Sampah organik yang ada di dalam biopori akan terurai secara alami dan bisa menghasilkan 
kompos yang kemudian bisa digunakan kembali. Badu et al. (2023) menggunakan pipa PVC dengan ukuran 4 inci 
sebagai media biopori, dengan bahan sampah organik rumah tangga berupa sayuran, buah-buahan, dan daun 
kering. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa sampah organik bisa diuraikan menjadi kompos melalui proses 
pengomposan di dalam biopori. Selain itu, hasil pengukuran laju infiltrasi di empat titik menunjukkan angka 3 cm 
per jam, 7,3 cm per jam, 4,5 cm per jam, dan 7 cm per jam, sehingga pengelolaan sampah organik melalui biopori 
juga bisa memberikan manfaat dalam meningkatkan kemampuan tanah menyerap air. Fungsi ganda ini juga 
dijelaskan oleh Wibowo et al. (2022) yang mengatakan bahwa pembuatan biopori bisa berfungsi sekaligus sebagai 
penyerap air hujan dan tempat memanfaatkan sampah organik dari rumah tangga. 

Membuat biopori di lingkungan warga membutuhkan pemahaman tentang jenis sampah yang boleh 
dimasukkan, bagaimana cara kerja biopori, tahap-tahap penguraian sampah, serta bagaimana memanfaatkan 
kompos yang dihasilkan. Pengetahuan itu penting agar biopori tidak hanya dibuat sekali saja, tetapi bisa 
digunakan terus menerus untuk mengolah sampah organik dari rumah tangga. Yulianto et al. (2023) menjelaskan 
bahwa kegiatan pembelajaran yang diikuti dengan praktik langsung mengenai pengelolaan sampah, pembuatan 
kompos, dan pembuatan biopori dapat membantu meningkatkan pemahaman masyarakat tentang hal tersebut. 
Pendekatan berupa penjelasan dan praktik langsung juga memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk 
melihat secara langsung bagaimana teknologi tersebut dapat diterapkan di lingkungan mereka. 

Beberapa kegiatan pengabdian masyarakat lainnya juga menunjukkan bahwa pendekatan sosialisasi dan 
praktik langsung sangat efektif dalam penerapan biopori. Fathurrohman et al. (2023) menyatakan bahwa inovasi 
lubang resapan biopori dengan menggunakan pipa paralon di Desa Margasari berhasil menjadi solusi teknis yang 
murah dan mudah dicontoh oleh warga untuk mengurangi penumpukan sampah organik di lingkungan 
permukiman. Sejalan dengan itu, Baguna et al. (2021) dalam pelaksanaan kegiatan pembuatan lubang resapan 
biopori (LRB) sebagai upaya edukasi lingkungan menunjukkan bahwa kombinasi sosialisasi dan pemasangan 
biopori secara langsung dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang fungsi resapan air tanah serta 
pemanfaatan sampah organik sebagai pupuk. Di lingkungan Pesantren Nurul Huda, penerapan biopori dengan 
cara yang sama juga berhasil mengatasi genangan banjir dan menjaga kelimpahan air tanah (Salimah et al., 2020). 
Hal yang sama juga dilaporkan oleh Gholam et al. (2021) yang melakukan pembuatan dan penyuluhan lubang 
resapan biopori di Dusun Tumang Sari, Cepogo, untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 
pengelolaan sampah organik serta keberadaan air tanah. Ketiga kegiatan tersebut memperkuat dasar bahwa 
pendekatan biopori yang didasarkan pada edukasi dan praktik langsung, seperti yang diterapkan dalam program 
di Desa Jak Luay, merupakan metode yang sudah terbukti bisa diterapkan di berbagai wilayah yang menghadapi 
masalah sampah organik dan resapan air yang sama. 

Permasalahan tersebut sesuai dengan situasi di Desa Jak Luay, Kecamatan Muara Wahau, Kabupaten Kutai 
Timur, Kalimantan Timur. Berdasarkan dokumen Profil Desa Jak Luay tahun 2025, desa ini memiliki luas wilayah 
sekitar 38.649,84 hektar, yang terbagi menjadi 1 dusun dan 5 RT. Jumlah penduduk yang tinggal di sana sebanyak 
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578 orang, terdiri dari 176 kepala keluarga. Kondisi itu menunjukkan bahwa kegiatan sehari-hari warga 
berlangsung di area permukiman yang tersebar luas, sehingga pengelolaan sampah yang dilakukan langsung di 
sekitar rumah bisa menjadi salah satu cara yang bisa dipertimbangkan. 

Dokumen yang sama juga mencatat bahwa penanganan sampah rumah tangga belum dilakukan dengan 
baik dan beberapa warga masih membuang serta membakar sampah di sekitar rumah mereka. Desa sudah 
memiliki Tempat Pembuangan Sementara (TPS), tetapi penggunaannya masih belum maksimal. Di sisi lain, banjir 
juga menjadi salah satu ancaman bencana yang tercatat di Desa Jak Luay. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
pengelolaan sampah organik perlu diperhatikan dan bisa diarahkan ke upaya yang memberikan manfaat 
tambahan bagi lingkungan, termasuk membantu meningkatkan penyerapan air. 

Berdasarkan kondisi tersebut, tim KKN melakukan program pembuatan lubang resapan biopori di RT 04 
Desa Jak Luay, dengan fokus utama kegiatan adalah pengelolaan sampah organik. RT 04 dipilih berdasarkan 
observasi awal oleh tim KKN karena secara umum tidak mengalami genangan banjir yang terlalu tinggi 
dibandingkan dengan wilayah RT lainnya, sehingga cocok dijadikan lokasi percontohan. Lubang biopori dibuat 
sebanyak 30 lubang di enam rumah warga, dengan masing-masing rumah memiliki lima lubang. Selain melakukan 
pemasangan biopori, setiap pemilik rumah juga diberi penjelasan mengenai arti, tujuan, cara kerja, jenis sampah 
organik yang bisa digunakan, tahapan pembentukan kompos, serta manfaat dari kompos yang dihasilkan. Dengan 
pendekatan ini, kegiatan tidak hanya menjelaskan biopori sebagai lubang untuk menyerap air, tetapi juga lebih 
utama sebagai sarana pengelolaan sampah organik dari rumah tangga yang bisa digunakan secara berkelanjutan, 
serta memiliki fungsi tambahan dalam membantu menyerap air.  

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
menerapkan teknologi lubang resapan biopori dengan menggunakan pipa PVC sebagai cara mengelola sampah 
organik rumah tangga di RT 04 Desa Jak Luay. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan memberikan edukasi kepada 
warga percontohan mengenai cara kerja biopori, jenis sampah organik yang bisa diproses, langkah-langkah 
pengomposan, serta cara merawatnya agar bisa digunakan secara berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan tanah menyerap air di sekitar permukiman, sebagai upaya tambahan untuk 
mengurangi kemungkinan genangan dan risiko banjir di Desa Jak Luay. Kegiatan ini juga memberikan contoh nyata 
dalam penerapan biopori yang bisa dicontoh dan diterapkan secara mandiri oleh warga di daerah lain, bukan 
hanya di rumah percontohan saja. 

Ruang lingkup kegiatan ini fokus pada enam rumah warga percontohan di RT 04 Desa Jak Luay, 
Kecamatan Muara Wahau, Kabupaten Kutai Timur. Pemilihan rumah dilakukan berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap lingkungan sekitar dan tingkat ke rentanan terhadap genangan air. Objek yang diintervensi adalah 
pembuatan dan pemasangan 30 lubang biopori menggunakan pipa PVC dengan diameter 4 inci dan panjang 50 
cm, dengan lima lubang per rumah. Tahapan yang dilakukan mencakup persiapan pipa, penggalian lubang di 
tanah, hingga pemasangan lubang biopori tersebut. Materi edukasi yang diberikan mencakup penjelasan tentang 
arti dan kegunaan biopori, cara kerjanya, jenis sampah organik yang bisa dimasukkan, proses penguraian sampah 
menjadi kompos, dan cara merawat biopori. Evaluasi kegiatan hanya mencakup apakah biopori terpasang sesuai 
target. Sementara itu, pemantauan lebih lanjut mengenai laju infiltrasi air secara kuantitatif serta kualitas kompos 
yang dihasilkan tidak termasuk dalam ruang lingkup kegiatan ini karena waktu pelaksanaan program KKN 
terbatas. Oleh karena itu, hal tersebut disarankan untuk dipantau secara mandiri oleh warga atau menjadi bagian 
dari kegiatan berikutnya.   

2. METODE DAN PELAKSANAAN KEGIATAN 

2.1 Lokasi dan Waktu 
Kegiatan membuat lubang resapan biopori dilakukan di RT 04, Desa Jak Luay, Kecamatan Muara Wahau, 

Kabupaten Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur. Lokasi itu dipilih sebagai contoh karena hasil pengamatan 
terhadap kondisi sekitar dan pertimbangan bahwa RT 04 tidak mengalami banjir yang parah dibandingkan dengan 
beberapa RT lainnya. Kegiatan tersebut dilakukan sebagai bagian dari Program Kerja KKN kelima puluh dua 
Universitas Mulawarman tahun 2026. 

2.2 Sasaran Kegiatan 
Tujuan kegiatan ini adalah masyarakat RT 04 Desa Jak Luay, terutama pemilik enam rumah yang menjadi 

contoh. Pemilihan rumah dilakukan dengan memperhatikan kondisi sekitar dan kecocokan tempat untuk 
memasang biopori. Selain mendapatkan lima lubang biopori di setiap rumah, warga juga diberi penjelasan 
langsung mengenai cara menggunakan biopori sebagai sarana pengolahan sampah organik dari rumah tangga. 

2.3 Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan lubang resapan biopori meliputi 30 buah pipa PVC 

dengan diameter 4 inci dan panjang 50 cm, 30 buah dop pipa sebagai penutup, bor tangan untuk membuat lubang 
ventilasi pada pipa, serta bor tanah untuk membuat lubang di tanah. 
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Setiap pipa PVC dibuat dengan 30 lubang ventilasi menggunakan bor. Lubang tersebut dibuat di bagian 
dinding pipa agar membantu aliran air, masuknya air ke dalam biopori, serta mendukung kegiatan organisme 
tanah yang hidup di dalamnya. Dop pipa digunakan untuk menutup bagian atas biopori agar lubang tetap aman, 
namun masih bisa dibuka saat sampah organik dimasukkan atau saat dilakukan perawatan. 

Sementara itu, alat bor tanah digunakan untuk membuat lubang di tanah sebelum pipa PVC dipasang. Pipa 
kemudian dimasukkan ke dalam lubang hingga bagian pipa seluruhnya berada di bawah permukaan tanah sekitar 
50 cm. Dengan 30 pipa, setiap rumah contoh mendapatkan lima pipa biopori, sehingga total ada enam rumah yang 
menjadi tempat pemasangan. 

2.4 Tahap Pelaksanaan 
2.4.1 Observasi dan Penentuan Lokasi 

Langkah pertama dilakukan dengan mengamati kondisi lingkungan RT 04 bersama Kepala Desa Jak Luay 
dan Kepala Dusun. Tim memeriksa kondisi tanah di sekitar rumah warga dan memilih lokasi yang tepat untuk 
memasang biopori. Berdasarkan hasil pengamatan, enam rumah warga dipilih sebagai lokasi contoh. Setiap rumah 
dirancang memiliki lima lubang biopori, sehingga seluruh prosesnya menghasilkan 30 lubang biopori. 
2.4.2 Persiapan Pipa Biopori 

Pipa PVC yang sudah disiapkan selanjutnya dibuat lubangnya menggunakan bor sesuai dengan pola yang 
sudah ditentukan. Lubang ventilasi membantu mengalirkan udara, memungkinkan masuknya air, serta 
mendukung kegiatan makhluk hidup di tanah selama proses penguraian sampah organik. Setelah proses membuat 
lubang selesai, pipa dipasang dengan dop untuk menutup bagian atasnya. Dop bisa dibuka lagi saat sedang mengisi 
sampah organik atau saat melakukan perawatan biopori. Pipa selanjutnya diperiksa agar pasti lubang tidak 
tertutup sisa bor dan dop bisa dipasang dengan baik sebelum dibawa ke tempat pemasangan. Spesifikasi serta 
pola lubang pada pipa biopori dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Spesifikasi Pipa Biopori 

2.4.3 Pembuatan dan Pemasangan Biopori  
Pembuatan dan pemasangan biopori dilakukan di enam rumah warga di RT 04, dimana setiap rumah 

memiliki lima titik biopori, sehingga secara keseluruhan terdapat 30 lubang biopori. Titik pemasangan ditentukan 
di area halaman rumah dengan jarak antar titik sekitar 50 hingga 100 cm, disesuaikan dengan kondisi dan ukuran 
halaman masing-masing rumah. Ilustrasi tempat pemasangan biopori di setiap rumah ditunjukkan pada Gambar 
2. 



Dinda Salmi Nabiya, et al. 
Implementation of PVC Pipe-Based Biopore Infiltration Holes for Household Organic Waste 
Management in Jak Luay Village (Penerapan Lubang Resapan Biopori Berbasis Pipa PVC 
sebagai Upaya Pengelolaan Sampah Organik Rumah Tangga di Desa Jak Luay) 

DESAMU 

Prosiding Diseminasi KKN Universitas Mulawarman 

 Artikel Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

 

 
https://doi.org/10.30872/desamu.5359 

DESAMU Pros Disem KKN UNMUL. 2026; 2: 593-599 

597 

 

Gambar 2. Ilustrasi Titik Pemasangan Biopori di Halaman Rumah Warga 

Pemasangan dimulai dengan pembuatan lubang di tanah menggunakan alat bor. Setelah lubang tanah sudah 
selesai digali, pipa PVC yang sudah disiapkan dimasukkan sampai kedalaman sekitar 50 cm. Bagian atas pipa 
selanjutnya ditutup dengan menggunakan dop pipa, sehingga biopori tetap terlindungi dan bisa dibuka kembali 
ketika proses pengisian sampah organik atau pemeliharaan dilakukan.  

2.4.4 Edukasi dan Penjelasan kepada Warga 
Edukasi dan penjelasan kepada warga dilakukan secara bersamaan dengan proses pemasangan biopori di 

setiap rumah. Materi yang dibahas mencakup arti dan manfaat biopori, bagaimana cara biopori bekerja, jenis 
sampah organik yang bisa dimasukkan, proses penguraian sampah organik, serta jenis kompos yang dihasilkan 
dari biopori. Warga juga diberi penjelasan bahwa kompos yang terbentuk kemudian bisa digunakan sebagai bahan 
yang membantu pertumbuhan tanaman yang ditanam di sekitar halaman rumah. 

2.5 Evaluasi Kegiatan 
Evaluasi dilakukan dengan membandingkan jumlah lubang biopori yang sudah dipasang dengan target 

yang ditentukan, yaitu 30 lubang biopori di enam rumah warga. Pembelajaran mengenai fungsi, cara kerjanya, 
cara mengisi sampah organik, serta cara merawat biopori sudah diberikan selama proses pemasangan, tetapi 
tingkat pemahaman warga tidak diukur secara khusus karena kegiatan ini tidak disertai pre-test maupun post-
test. Pemantauan terhadap proses penguraian sampah dan hasil kompos masih belum dilakukan karena durasi 
pelaksanaan KKN yang terbatas. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program berhasil memasang 30 lubang biopori di enam rumah warga di RT 04 Desa Jak Luay, 
sesuai dengan target yang sudah ditentukan. Selain memasang biopori, warga juga diberi penjelasan tentang cara 
menggunakan biopori untuk memproses sampah organik dari rumah tangga. Hasil ini menunjukkan bahwa 
teknologi biopori bisa diterapkan dengan cara yang mudah dan langsung dilakukan di lingkungan sekitar rumah 
warga. Menggunakan sampah organik dengan cara biopori bisa membantu mengurangi sampah yang dibuang atau 
dibakar, karena bahan organik bisa dimasukkan ke dalam lubang dan dibiarkan terurai secara alami. Proses 
pemasangan biopori di halaman rumah warga RT 04 Desa Jak Luay ditunjukkan pada Gambar 3. 

Lubang resapan biopori berhasil dipasang sebanyak 30 lubang yang dikerjakan oleh 2 tenaga kerja. 
Pemasangan 30 biopori di enam rumah selesai dalam satu hari, yaitu pada tanggal 30 Juli 2026, dengan didampingi 
oleh Kepala Desa dan Ketua RT. Selain melakukan pemasangan biopori, pemilik rumah juga diberi penjelasan dan 
edukasi secara bersamaan saat proses pemasangan berlangsung di setiap rumah. Penjelasan yang diberikan 
meliputi pengertian dan manfaat biopori, cara kerja biopori, jenis sampah organik yang bisa ditambahkan, proses 
penguraian sampah organik, serta jenis kompos yang dihasilkan dari biopori. Warga juga diberi penjelasan bahwa 
kompos yang terbentuk nanti bisa dipakai sebagai bahan yang membantu tanaman yang ditanam di sekitar rumah 
tumbuh lebih baik. 

Sampah organik yang dimasukkan ke dalam biopori kemudian bisa berubah menjadi kompos yang berguna 
untuk memupuk tanaman di sekitar rumah. Penelitian Mirawati dan Winarsih (2019) menunjukkan bahwa 
sampah dari rumah tangga, kulit buah, dan daun bisa diubah jadi kompos menggunakan media biopori. Hasilnya 
menunjukkan bahwa karakteristik fisik dan kimia dari kompos tersebut bisa diamati. Penelitian ini memperkuat 
bahwa biopori bisa menjadi salah satu pilihan untuk mengolah sampah organik di tingkat rumah tangga. Namun 
dalam kegiatan KKN ini, proses pengomposan belum dimonitoring karena waktu yang terbatas, sehingga hasil 
kompos dari 30 biopori belum bisa dinilai secara langsung. 
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Gambar 3. Hasil Pemasangan Pipa Biopori di Halaman Rumah Warga RT 04 Desa Jak Luay 

Selain membantu mengelola sampah organik, biopori juga memberi manfaat lain, yaitu mempercepat 
proses penyerapan air. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat et al. (2021) menunjukkan bahwa pemasangan 
biopori secara terus-menerus dapat meningkatkan kecepatan air masuk ke tanah dan meningkatkan jumlah air 
yang tersimpan di bawah tanah, sehingga membantu mengurangi banjir di area permukiman. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan sampah organik dalam biopori tidak hanya membantu proses penguraian bahan 
organik, tetapi juga bisa mendukung fungsi resapan air. Dalam kegiatan ini, fungsi tersebut belum diukur dengan 
angka-angka sehingga hasil utama yang bisa dilaporkan adalah berhasil memasang 30 biopori serta terlaksananya 
penyampaian edukasi kepada masyarakat. Keberlanjutan pemanfaatan biopori selanjutnya bergantung pada 
kesediaan warga untuk mengisi dan memeliharanya secara rutin. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pemasangan dan pembuatan lubang resapan biopori di RT 04 Desa Jak Luay telah berhasil 
mencapai target dengan dipasangnya 30 lubang biopori di enam rumah warga sebagai contoh bagi masyarakat. 
Penerapan biopori memberi kesempatan bagi masyarakat untuk memanfaatkan sampah organik dari rumah 
tangga melalui proses penguraian, sekaligus memiliki manfaat lain dalam membantu resapan air ke tanah. Edukasi 
dan penjelasan yang diberikan saat pemasangan membantu warga memahami fungsi, cara kerja, pengisian, 
perawatan, serta bagaimana memanfaatkan kompos biopori untuk tanaman di sekitar rumah. Oleh karena itu, 
kegiatan ini telah mencapai tujuan pada tahap penyediaan sarana dan edukasi, sedangkan untuk proses 
pengomposan dan efektivitas resapan air masih perlu dipantau terus-menerus oleh warga. 
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